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ARSTRAK

Penglition ini bertujuan untuk melihat perbedaan ukusan-ekorm wbah (panjang
badan, tinggi pundak, dalam dada, lingkar dada dan leber dada) supi hasil persilangan
sapi Simmental dengon sipi PO{Peranakon Ongole) & kota Padang, Manlad  dari
penelitian ini adalah memberikan informasi dan sebagai pedorman hapi instensi terkait
dalam melakukan kebijakan dalam peningkatan mulu genetik dan produkiifitas sapi
Simmental yang disilangkan dengan sapi PO{Pemanakan Ongole) di Kma Padanp
khiususnys dan Sumatera Berad umumnvs, Penclitian in dilakzanakan selama satu haban
dari fanggal 32 Mei sampai 3 Juli 2006 di Kola Padang. Metode penelition ini odalah
metode survel, dimana data primer didepat dari penpukuran langsung pada tlemank dan
wawancard langsung dengan peternak sedanpkan data sekonder didapekon dard instansi
terkait, Penclitian ind menggunakan sarmpe] %0 ckor sapi turunan Simpo (36 ekeor sapi
jantan dan 54 ekor sapi beting) yang dilabuksn denpan purposive sampling, Analisa data
mengeunizkan uji-1 {Stee] dan Storrie).

Dari penelitian didapatkan hasil rataan panjang badan F1, sapi jantan £, 1,
dan [; bertunt-lorut adalah 975457 em, 122,254 an, dm 1284453 em sedangkan
panjang badan sapi hetina 1, 1), L, dan [, berurut-turst adnlzh 93456 cm, | 15,3455 cm,
P26:£5,2 o, dan 154,646, om. Hastl rataan panjang badan F2, sapi juntan [, 1, dan
[: berturut-turut adalah 984465 em, 12425471 cm, Jdan 13025271 em sedangkan
panjang badan sapi betina [5, 1, [5, dan L berlurot-turut adalah 95 75267 cm, 11825070
e, |28, 2548, 7 om, dan 13722425 cm. Hasil ratasn tinggi pundak F1, sapi jantan T.,
Ly, dun I berumut-turut zdalah 99,5+3,9 co, 1169435 cm, dan 1198238 cm sedangkan
rataan tnpei pendak sapi betina by, Ly, L, den L beroandt-ten adalah 98435 em, 11043,7
e, L19.943 5 em. dan 125,1+43,5 em. Hasil rataun Ginggi pundak F2, sapi jantan 1, T,
dun [; bertung-turot adalah TS0 ¢, [15,2544.9 om, dan 122.520.7 cim sidlangkan
rataan tinggi pundak sapi betima 1y, 1, ©, dan 13 beret-lurel adalah 9% 5440 om,
114, 25466 cm, 122460 cm, dan (27420 civ. Hasil Ealasn lingkar dada F1, sapi
jantan Ly, Iy, dan I3 berurut-iurut adalabh 1175686 cm, 1422277 cim, dJan [52,545 % cm
sedangkan ratain lingkar deda sapi betina 1o, [, T, dan Ty berturut-turut adalah 115,284
o, L33.9=T 8cm, 146+7,7 cm, dan 1560,6L8.8 cm. Hasil rataan linghar dada F2, sapi
jamtam I, [0, dan To Derfvrod-turul adaleh TIEZE10.5 cm, (4454010 om, dan
156,23412,5 om, sedungkan riaan lingkar dada sapi betina |-, [, [5, dan T; bermrt-turuat
adaluh 1137528, 7 cm, 135,5£15,1 cm, 149258129 cm, dan 163,724.7 cm.

Dari lasil penelition setelah dilakukan wji - t didepatkan hasil babwa panjang
badan, tinggi pundak, dan lingkar dada antara sapi F1 dengan sapi F2 tidak hesheda nyata
(P=0,05).

Foata kunci: Persilangan, deskriptif, purposive sampling



L PENDAHULITAN

A. Latar Belakang

Dengan bertambzhnya jumlah penduduk dard tahun ke tzhun dan dengan
majunva pengetahuan manusia wvang disertai dengan peningkatan pendapatan
perkapita, mengakibatkan terjadinya perubshan meno kearah vang lebib baik
dengan penggunaan bahan-bahan makanan yang banyak mengandung protein
Disamping telur dan susu maka daging vang berasal dani sapi merupakan sumber
protein vang sangat dibutuhkan manusia.

Untuk mengimbangi peningkatan kebutuhan manusia akan protein yang
berasal dari daging sapi maka pemerintal juga berwsaba  meningkalkan
produktiftas termak sapi antara lain dengan melakukan persilangan sapi-sapl
betina lokal dengan sapi - sapi jantan ungeul scperti Simmental vang berasal dari
Eropa. Persilangan sapi-sapi beting lokal denpgan sapi janlan Simmental
dimaksudkan untuk menggabungkan sifat-sitat yang baik vanpg ada pada masing-
masing bangsa sapi tersebut. Apabila sifat-sifat vang baik didapat pada sapi
turunan Simpo ini maka akan menaikan nilai jual sapi tersebut sehingoa akan
meningkatkan pendapatan ekonomi petenak.

Sapi-sapi lokal mempunyai keunggulan antara lain @ eelatif tzhan terhadap
panas, tohan terhadap caplak, dapat mengkonsumsi  rumput-remput  vang
kualitasnva kurang baik (Sascoamidjojo, 1985). Sedongkan sapl Simmental
mempunyal keunggulan yaitn pertambahan bobat badan  yang lebih  tinggi
dibanding sapi lokal, bobot lahir yang tinggi, den bobot dewass vang  relatil

besar (Arbi dkk, 1977,
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Dart persilangan vang telah dilskukan antara sapi jantan Simoentol
dengan sapi beting PO yang disebut SIMPO di keta Padong sampai saat ini belum
ada data vang tepal tentang sapi furunan mane yang memberikan penampilan
ukuran-ukuran tubuh vang terbaik dari hasil persilangan dengan sapi Simmental.

Dari permasalahan yang ada di atas maka penulis merasa perlu untuk
melakukan penclitian dengan judul “Penampilan Ukuran-Ukuran Tubuh Sapi
Hasil Persilangan Sapi Simmental Dengan Sapi PO (Peranakan Ongole) D

Kuota Padang™,

B. Peremusan Masalah
Apakah hasil persilangan sapi Simmental dergan sapi PO (Peranakan

Omngole) memberikan ukuran-ukuran tubuh yang berbeda pada turunannya 7

C. Tujuan Penelitian
Untuk melihat perbedaan ukuran-ukuran mubuh sapi hasil persilangan sapi

summental dengan sapi PO (Peranakan Ongole),

D. Manfaal Penelitian

Memberikan informasi  dan schagal pedoman bagi instansi teckail dabam
melakukan kebijakan dalam peningkatan mutn penetik dan produklbifitas spi
Simmental yang disilangkan dengan sapi PO (Peranakan Ongole) di Kota Padang

khususnyva dan Sumatera Barat pada smumnya.

F. Hipotesis
Sapi turunan F2 memiliki penampilan ukuran-ukuran mbuh lebih bajk

dihandingkan penampilan ukuran-ukuran tubuh sapi turunan F1.

Twd



———

V. KESIMPULAN TRAN SARAN

A, Kesimpulan

Dari husil penelitian yang telah dilakukan depat diambil kesimpulan
bahwa penampilan ukuran-ukeran tuboh sapi hasil persilangan sapt Simmentol
dengan sapi PO pada F1 dan F2 tidak berbeda nyata (P> 0,05},
B. Saran

Diharapkan kepada pihak Dinas Peternakan Kota Padang untwk terus
melakukan program  pengembangan usaha  peternakan lemtama dalam hal
persilangan  dan  melakukan  pencatatan  (recording) yang lengkap  seria
memberikan penyuluhan  lehih  lanjul kepada peternak agar mencrapkan
manajemen vang profesional dalam  pemeliharaan temaknya dan memiliki
pencatatan vang lengkap terhadap sapi hasil turunan sapi Simmental dengan sapt
PO Jika peternak belum bisa menerapkan manajemen yang profesional dalum
peneelolaan ernaknya maka sebaiknya tidak melanjutkan persilangan sampai 3,

Kepada setiap peternak dianjurkan untuk lebih memilih mengawinkan sapi

vang dimilikinya secara Inseminasi Buatan (I5).
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